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SUMMARY 

ICHSANUL OCTONIUS. Utilization of Liquide Organic Fertilizer (LOF) from 

Pineapple Fruit with Various Dosages of NPK Fertilizer to The Growth of 

Dormant Stump Rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg..) Clone IRR 112 

(Supervised by ERIZAL SODIKIN and YAKUP) 

The purpose of this research was to evaluate the effect of pineapple liquide 

organic fertilizer with different dosages of NPK to the growth of dormant stump 

of Rubber IRR 112 clone. This study was conducted from July to September 2021 

in Research Station of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

The study was used a Randomized Block Design (RBD) with six treatments, and 

three blocks. There were 5 stumps for each treatment unit. The treatments were P0 

= control (without liquide organic fertilizer) + 12 g NPK/polybag, P1 = 100 ml 

pineapple LOF + 10 g NPK/polybag, P2 = 100 ml pineapple LOF + 8 g NPK/ 

polybag, P3 = 100 ml pineapple LOF + 6 g NPK/polybag, P4 = 100 ml pineapple 

LOF + 4 g NPK/polybag, P5 = 100 ml pineapple LOF without NPK. The 

parameters measured in this study were time of shoot break, percentage of rubber 

sprout, heigth of shoot, speed of shoot growth, amount of leaf, diameter of shoot, 

shoot fresh weight, shoot dry weight, root fresh weight, root dried weight, shoot 

water content and root length. The result of this research showed that the 

application of pineapple liquide organic fertilizer (LOF) with different doses of 

NPK significantly affected only for parameter of percentage of rubber sprout, but 

had no significant effect on other observation parameters, the treatment of 

pineapple LOF 100 ml + 8 g NPK/polybag (P2) gave highest result on percentage 

of rubber sprout. 

 
Keywords: Pineapple, Liquide Organic Fertilizer, NPK, Dormant Stump of 

Rubber. 
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RINGKASAN 

ICHSANUL OCTONIUS. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (POC) Buah Nanas 

yang Diberi Berbagai Dosis Pupuk NPK Untuk Pertumbuhan Bibit Stum Mata 

Tidur Tanaman Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Klon IRR 112. (Dibimbing 

oleh ERIZAL SODIKIN dan YAKUP). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik cair (POC) buah nanas yang ditambah berbagai dosis pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan stum mata tidur bibit tanaman karet (Hevea brasiliensis 

Muell. Arg.) Klon IRR 112. Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya, pada bulan Juli sampai 

dengan September 2021. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

setiap unit perlakuan terdapat  5 tanaman. Perlakuan yang diberikan adalah P0= 

kontrol (tanpa pupuk organik cair) + 12 g NPK/polibag, P1 = POC buah nanas 100 

ml + 10 g NPK/polibag, P2 = POC buah nanas 100 ml + 8 g NPK/polibag, P3 = 

POC Buah nanas 100 ml + 6 g NPK/polibag, P4 = POC buah nanas 100 ml + 4 g 

NPK , P5 = POC buah nanas 100 ml. Parameter yang diamati meliputi waktu 

melentis, persentase bertunas, tinggi tunas, kecepatan tumbuh tunas, jumlah daun, 

diameter tunas, berat segar tunas, berat kering tunas, berat segar akar, berat kering 

akar, kadar air tunas dan panjang akar. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) buah nanas yang diberi 

berbagai dosis pupuk NPK memberikan pengaruh nyata pada parameter 

pengamatan persentase bertunas, namun tidak berpengaruh nyata pada parameter 

pengamatan yang lainnya, dimana perlakuan P2 yakni POC buah nanas 100 ml + 

8 gram NPK menghasilkan persentase bertunas tertinggi. 

 
Kata Kunci: Nanas, Pupuk Organik Cair, NPK, Stum Mata Tidur Karet. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman karet merupakan tanaman yang bermanfaat karena dapat 

menghasilkan getah yang disebut sebagai lateks dan menjadi sumber mata 

pencaharian masyarakat serta menjadi salah satu komoditas penyumbang devisa 

bagi negara Indonesia. Direktorat Jenderal Perkebunan mencatat luas area 

tanaman penghasil lateks (karet) ini di Indonesia mencapai 3.692.352 Ha (tahun 

2021), dengan hasil produksi rata-rata 2021 mencapai 1040 kg per Ha. Untuk 

Provinsi Sumatera Selatan luas area tanaman karet mencapai 872.503 Ha. Untuk 

luas tanaman belum menghasilkan seluas 74.210 Ha dan luas area tanaman 

menghasilkan seluas 754.739 Ha dengan tingkat produktivitas mencapai 1.154 

Kg/Ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Tanaman karet mempunyai masa untuk produksi dalam kurun waktu 25–

30 tahun, setelah itu tanaman karet harus dilakukan peremajaan. Baik peremajaan 

maupun kegiatan penanaman baru pada perkebunan rakyat. Selain itu faktor lain 

seperti bibit tanaman karet yang digunakan juga sebaiknya dapat berasal dari 

stump mata tidur, karena memiliki beberapa keuntungan antara lain seperti ringan, 

mudah dalam pengangkutan dan biayanya lebih murah (Paimin, 1999). 

Dalam dunia perkebunan karet, umumnya permasalahan yang dihadapi 

yakni produktivitas ataupun hasil karet yang tergolong rendah dan kurang 

maksimal. Faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut terjadi seperti umur 

tanaman karet yang sudah tua dan telah mengalami kerusakan. Selain itu dalam 

penggunaan bibit tanaman karet, bibit yang digunakan dari biji serta proses 

pemeliharaan yang kurang baik dan kurangnya suplai unsur hara bagi tanaman. 

Selain itu juga serangan hama dan penyakit tanaman karet, seperti JAP (jamur 

akar putih. Hambatan dan tantangan dalam proses budidaya tanaman karet yaitu 

kurangnya lain dalam budidaya karet yaitu kegiatan perluasan penanaman karet 

yang tidak selalu didukung oleh perluasan kebun entres akibatnya terjadi 

kekurangan mata tunas, oleh karena itu diperlukannya penggunaan mata tunas 

dengan tepat dan efisien. Adapun beberapa jenis dari mata tunas pada tanaman 

karet seperti mata tunas sisik, daun serta mata tunas palsu. Mata tunas yang 
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umumnya diperlukan untuk pembibitan yakni mata tunas sisik dan mata tunas 

daun (Kurniawati, et al,. 2014).  

Bahan tanam karet yang dianjurkan adalah bahan tanaman klon yang 

diperbanyak secara okulasi. Hasil okulasinya disebut sebagai stum mata tidur. 

Hasil dari okulasi tanaman karet stum mata tidur memiliki keunggulan yaitu 

tanaman lebih tinggi dalam hasil produktivitas, waktu dari awal tanam sampai 

menghasilkan tergolong cepat. Sifat-sifat seperti batang tegap, dan tahan terhadap 

penyakit tertentu. Selain itu juga memiliki sifat sekunder yang diinginkan seperti 

relatif tahan terhadap penyakit tertentu, batang tegap, responsif terhadap stimulan 

dan pupuk, serta volume kayu perpohon tinggi (Sagala, 2009).    

Di Indonesia terdapat klon unggul seperti klon seri IRR yang berasal dari 

pengembangan IRRI (Indonesia Rubber Research Institute) mulai tahun 1985 

(G4) generasi ke-4. Ada dua jenis klon yakni klon yang menghasilkan lateks dan 

lateks kayu. Hal ini yang dapat dijadikan pedoman bagi pelaku usaha industri 

untuk memilih jenis klon mana yang tepat. Klon-klon tersebut diantaranya klon 

IRR 104, 112, 118  dan 220 (Darojat, et.al, 2019).   

Hasil dari Klon RRIC (klon jantan tua) yakni klon IRR 112 dan Klon IRR 

119 yang sama-sama mempunyai pertumbuhan yang besar dimasa tanaman belum 

menghasilkan dengan lama waktu sampai bisa melakukan penyadapan yakni 4 

tahun. Untuk ketahanan terhadap penyakit juga tergolong baik seperti penyakit 

jamur upas cabang dan gugur daun tanaman karet. Untuk hasil produksi kedua 

klon tersebut cukup berbeda. Berdasarkan hasil uji oleh Woelan (2005) untuk klon 

IRR 112 dapat menghasilkan 2.545 kg/ha dan klon IRR 119 hanya 1.716 kg/ha. 

Selain itu diketahui juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada keadaan 

alam yang beragam, seperti keadaan dengan curah hujan yang tinggi dan curah 

hujan yang tergolong rendah (Darojat, et. al, 2019). 

Hasil dari kegiatan okulasi dapat selesai selama 3 sampai 4 minggu. Hasil 

dari okulasi tersebut umumnya disebut dengan stum mata tidur tanaman karet. 

Untuk proses penanaman di lapangan bibit dalam tingkatan stum mata tidur ini 

tidak direkomendasikan karena tingkat hidup yang masih sangat rendah. Oleh 

karena itu harus dilakukan penanaman kembali ke polibeg sampai bibit tumbuh 

sampai 1 atau 2 payung sehingga siap untuk ditanaman di lapangan (Kusharyono, 



 

 

 

Universitas Sriwijaya 

2013).  

Untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan pada fase pembibitan 

sangat diperlukan kondisi lingkungan yang (Winarso, 2005). Pada awal proses 

penanaman stum hasil okulasi dibutuhkan keadaan lingkungan yang ideal seperti 

suhu, dan kelembapan. Untuk mendukung pertumbuhan bibit stum mata tidur 

tersebut dibutuhkan naungan yang berfungsi membantu mengurangi suhu dan 

curah hujan yang berlebih (Sakiro, et.al, 2014). 

Dalam proses dan kegiatan pemupukan pada tahapan awal sebaiknya 

dilakukan pengecekan terhadap kandungan hara yang terdapat disuatu lahan. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kandungan hara suatu 

lahan sehingga dapat menentukan seberapa banyak unsur hara yang harus 

ditambahkan. Selain itu perlu diperhatikan juga cara dan waktu pengaplikasian. 

Dengan begitu diharapkan pupuk yang diberikan pada tanaman benar-benar tepat 

dan efisien (Boerhendhry, 2009). 

Limbah merupakan bahan sisa hasil kegiatan produksi baik itu dalam skala 

rumah tangga, dan skala industri. Limbah berpotensi menimbulkan dampak yang 

tidak baik bagi lingkungan apabila tidak dilakukan pengendalian (Alex, 2015), 

seperti limbah buah nanas. Buah nanas dimanfaatkan dalam kegiatan industri 

skala rumah tangga dan menghasilkan limbah yang cukup banyak. Dengan 

memanfaatkan limbah dari buah nanas tersebut tentunya dapat mengurangi limbah 

dan pencemaran yang dapat disebakan oleh limbah buah buah nanas (Lalla, 2018). 

Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang dibuat dengan campuran 

bahan alami dan organik baik sebagian ataupun seluruhnya. Bahan tersebut dapat 

berasal dari tumbuhan dan hewan ternak. Berdasarkan penelitian melalui proses 

rekayasa ilmiah, pupuk organik tersebut dapat dibuat dalam bentuk padatan 

atupun cairan. Pupuk organik tersebut dapat diberikan pada tanaman untuk 

meningkatkan kandungan bahan organik pada tanah, dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi pada tanah (Susi, 2015). 

Kegiatan pemberian pupuk bertujuan untuk memperbaiki serta menyucupi 

kebutuhan unsur hara pada tanaman. Larutan yang berasal dari proses 

pembusukan bahan organik disebut sebagai pupuk organik cair (POC). Bahan 

organik dapat berupa sisa dari tanaman, kotoran manusia dan hewan. Pupuk 
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organik cair dapat dengan cepat memberikan kandungan haranya serta memiliki 

sifat yang baik tanpa merusak struktur tanah apabila diaplikasikan dengan terus 

menerus dalam jangka waktu yang panjang. Untuk pembuatan pupuk organik cair 

ini kita dapat menggunakan sisa bahan organik yang tidak terpakai lagi (Satriawi, 

et. al, 2015). 

Pada bagian buah nanas yakni kulitnya memiliki kandungan unsur hara 

yang cukup lengkap. Kandungan unsur hara pada kulit buah nanas ini dapat 

berupa Nitrogen (1,27 %), Kalium (08,25 %), Phosphat (27, 55 ppm), Besi (01,27 

%), Natrium (79, 52 ppm), Magnesium (137,25 ppm), Mangan (28,75 %), 

Organik karbon (03,10 %), Tembaga (00,17 %), Seng (00,53 %) (Susi, et.al, 

2018). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan buah nanas yang 

telah busuk sebagai pupuk organik cair (POC) yang diberi berbagai dosis pupuk 

NPK untuk pertumbuhan bibit stum mata tidur tanaman karet (Hevea brasiliensis 

Muell. Arg) klon IRR 112. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga pupuk organik cair (POC) buah nanas dapat berpengaruh positif 

dan mampu menurunkan penggunaan pupuk NPK untuk pertumbuhan bibit stum 

mata tidur tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) Klon IRR 112. 
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